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Kata kunci Abstrak

eksistensi, Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan Sanggar Karawitan Indonesia di Kota
Sanggar Karawitan Indonesia, Batu yang memiliki anggota didominasi oleh anak muda. Fenomena ini menarik karena
aktivitas rrjanajerial, menunjukkan adanya minat generasi muda terhadap kesenian tradisional di tengah
regenerasi seni, arus globalisasi. Eksistensi sanggar tersebut tidak terlepas dari keterlibatan aktif para
dukungan masyarakat anggotanya, kemasan pertunjukan yang kreatif, serta dukungan masyarakat dan
pemerintah yang turut berperan dalam menjaga keberlangsungannya. Berbagai upaya
dilakukan untuk mempertahankan eksistensi Sanggar Karawitan Indonesia, baik melalui
kegiatan internal seperti pelatihan dan pengembangan kemampuan anggota, maupun
kegiatan eksternal berupa pertunjukan dan kolaborasi dengan pihak lain. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada dua permasalahan utama, yaitu
keberadaan Sanggar Karawitan Indonesia di Desa Pesanggrahan, Kota Batu, dan bentuk
aktivitas yang dilaksanakan oleh sanggar tersebut. Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif dengan metode deskriptif serta memanfaatkan pemikiran Mark
mengenai sosiologi musik. Melalui pendekatan ini, diperoleh gambaran komprehensif
mengenai eksistensi dan aktivitas sanggar, yang mencakup perencanaan, peng-
organisasian, pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dukungan masyarakat dan pemerintah menjadi faktor penting dalam menjaga
eksistensi Sanggar Karawitan Indonesia di tengah perkembangan budaya modern.

1. Pendahuluan

Kesenian merupakan kumpulan ide, gagasan, norma, nilai, dan aturan yang membentuk
aktivitas serta perilaku masyarakat secara terstruktur dan berpola (Mahdayeni et al., 2019).
Umumnya, kesenian diwujudkan dalam bentuk karya manusia yang memiliki nilai estetika dan
budaya. Sementara itu, istilah “tradisional” berasal dari bahasa Latin traditio yang berarti
“diteruskan.” Tradisional merujuk pada sesuatu yang diwariskan dan dipraktikkan dalam jangka
waktu lama, menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan suatu kelompok masyarakat
berdasarkan negara, budaya, periode sejarah, atau keyakinan yang sama. Kesenian tradisional
muncul dari pengalaman estetis seseorang terhadap peristiwa tertentu, yang kemudian
dikembangkan dan diperkenalkan kepada masyarakat hingga menjadi bagian dari kehidupan
sosial serta berfungsi sebagai sarana hiburan.

Salah satu kesenian tradisional Indonesia adalah karawitan Jawa, yang berkembang di Jawa
Timur, Jawa Tengah, dan D.I. Yogyakarta. Secara etimologis, karawitan berasal dari kata “rawit,”
yang berarti lembut dan halus. Martopangrawit (1972) mendefinisikan karawitan sebagai
bentuk seni musik tradisional yang diekspresikan melalui suara gamelan. Karawitan memiliki
nilai penting bagi masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Jawa, karena tidak hanya
berfungsi sebagai seni musik, tetapi juga mengandung nilai-nilai luhur seperti keindahan,
harmoni, keseimbangan, serta nilai sosial, moral, dan spiritual. Sejarah karawitan berkaitan erat
dengan kejayaan kerajaan-kerajaan besar seperti Majapahit dan Mataram, di mana gamelan
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menjadi bagian penting dalam kehidupan istana maupun masyarakat. Hingga kini, seni
karawitan terus berkembang dan memainkan peran penting dalam upacara adat serta hiburan.

Di Kota Batu, kesenian karawitan awalnya hanya ditampilkan dalam bentuk karawitan
pakem. Namun, seorang seniman bernama Bambang Hermanto memperkenalkan inovasi
dengan menggabungkan unsur karawitan Jawa dan Bali. Awalnya, Bambang Hermanto
menampilkan gamelan secara ngamen di Alun-Alun Kota Batu setiap malam minggu. Seiring
waktu, gaya karawitan yang diciptakannya menarik perhatian berbagai pihak hingga sering
diundang untuk tampil di tempat wisata.

Perkembangan kesenian tradisional di setiap daerah memiliki dinamika yang berbeda.
Beberapa berhasil bertahan, sementara lainnya menghadapi ancaman kepunahan. Keberlang-
sungan kesenian sangat dipengaruhi oleh proses pewarisan budaya atau enkulturasi, yaitu
proses pembudayaan yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya (Latuheru &
Mustika, 2020). Untuk menjaga keberlanjutan karawitan, Bambang Hermanto mendirikan
Sanggar Karawitan Indonesia (SKI), yang beranggotakan anak-anak sekolah yang tertarik
mempelajari dan melestarikan seni karawitan. Sanggar ini aktif menampilkan karyanya di
tempat wisata dan acara pemerintahan. Keunikan SKI terletak pada penabuh gamelan yang
seluruhnya anak-anak dan memainkan gamelan dengan mata tertutup dalam tempo cepat,
menjadikannya berbeda dari kelompok karawitan lainnya.

Namun, kemajuan teknologi dan perkembangan genre musik modern seperti pop, rock, dan
dangdut telah mengubah minat masyarakat terhadap musik tradisional (Halimah, 2016). Media
sosial turut berperan besar dalam memengaruhi budaya, menciptakan tren baru, serta
menggeser perhatian generasi muda dari budaya lokal (Qomariyah, 2019). Akibatnya, banyak
sanggar karawitan tidak mampu bertahan menghadapi arus modernisasi. Meskipun demikian,
SKI tetap eksis dan terus berinovasi untuk menarik minat generasi muda melalui kreativitas dan
adaptasi terhadap perkembangan zaman.

Penelitian-penelitian terdahulu mendukung pentingnya peran sanggar dalam menjaga
eksistensi kesenian tradisional. Filiananda dan Handayani (2023) menegaskan bahwa dukungan
anggota dan pemerintah berperan penting dalam memperkokoh eksistensi sanggar. Ningrum et
al. (2021) menyoroti pentingnya pemanfaatan media sosial untuk memperluas jangkauan
budaya karawitan. Riyadi (2020) menunjukkan bahwa pelatihan karawitan mampu menum-
buhkan rasa cinta terhadap budaya sendiri. Ahmad dan Laksono (2023) menekankan
pentingnya pengelolaan paguyuban untuk menumbuhkan budaya belajar positif, sedangkan
Karunianingtyas dan Putra (2021) menegaskan fungsi kesenian dalam aspek pendidikan,
ekonomi, dan hiburan.

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk mengkaji eksistensi Sanggar Karawitan
Indonesia di Desa Pesanggrahan, Kota Batu, serta berbagai aktivitas dan inovasi yang dilakukan
dalam mempertahankan keberadaannya di tengah modernisasi.

2. Metode

Penelitian berjudul “Eksistensi Sanggar Karawitan Indonesia di Desa Pesanggrahan Kota
Batu” menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-analitik. Pendekat-
an ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena sosial dan
budaya yang berkaitan dengan eksistensi Sanggar Karawitan Indonesia (SKI). Penelitian
deskriptif-analitik berfokus pada penjabaran data secara sistematis yang kemudian dianalisis
untuk memperoleh kesimpulan yang komprehensif.
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Penelitian ini dilaksanakan di Sanggar Karawitan Indonesia (SKI) yang berlokasi di Jalan
Hasanudin Gang 1 No. 17, Desa Pesanggrahan, Kecamatan Batu, Kota Batu. Lokasi tersebut
dipilih karena SKI merupakan objek utama penelitian yang secara aktif berperan dalam
pelestarian seni karawitan di wilayah tersebut.

Narasumber penelitian terdiri atas beberapa individu yang memiliki peran penting dalam
kegiatan sanggar, yakni B.H. (49 tahun) selaku pendiri sekaligus ketua SKI, O.L.F. (30 tahun)
selaku anggota generasi pertama, A.Z. (32 tahun) selaku pengamat seni, dan R.A. (27 tahun) yang
merupakan anggota Dewan Kesenian Kota Batu. Keempat narasumber tersebut dipilih secara
purposif berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap aktivitas SKI.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur
untuk menggali informasi mendalam terkait kegiatan dan dinamika sanggar. Observasi dilaku-
kan untuk mengamati langsung aktivitas latihan dan pertunjukan karawitan. Dokumentasi
digunakan sebagai pendukung data berupa foto, arsip, serta catatan kegiatan sanggar.

Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan temuan, peneliti menerapkan triangulasi teknik dan
triangulasi sumber, sehingga data yang diperoleh dapat diuji validitasnya dari berbagai sudut
pandang. Proses penelitian dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan,
yang meliputi penyusunan proposal dan instrumen penelitian; tahap pelaksanaan, yang
mencakup observasi lapangan, pengumpulan, dan analisis data; serta tahap pelaporan, yakni
penyusunan hasil dan penyajian laporan penelitian secara sistematis.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi langsung dan tidak
langsung, wawancara dengan para narasumber, serta dokumentasi berupa foto dan video untuk
memperkuat keabsahan data. Penelitian berjudul “Eksistensi Sanggar Karawitan Indonesia di
Desa Pesanggrahan Kota Batu” bertujuan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh
Sanggar Karawitan Indonesia dalam mempertahankan eksistensinya di Kota Batu.

3.1. Latar Belakang Sanggar Karawitan Indonesia

Sanggar Karawitan Indonesia (SKI) didirikan sekitar tahun 2009 dan resmi memperoleh
nomor induk pada tahun 2011. Tujuan utama pendirian sanggar ini adalah melestarikan serta
mengembangkan seni karawitan di kalangan masyarakat, khususnya generasi muda. SKI
diprakarsai oleh B.H., seorang lulusan seni yang memiliki kecintaan mendalam terhadap budaya
Jawa. Melalui dedikasi dan kerja kerasnya, sanggar ini berkembang menjadi pusat pembelajaran
gamelan dan seni musik tradisional di Desa Pesanggrahan, Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa
Timur.

Sejak berdiri, SKI menjadi wadah bagi masyarakat dari berbagai kalangan untuk belajar dan
mendalami seni karawitan. Keanggotaan sanggar terdiri atas anak-anak, remaja, hingga orang
dewasa yang memiliki minat terhadap musik tradisional. Tidak hanya berasal dari lingkungan
sekitar, sebagian anggota juga datang dari sekolah-sekolah yang menjadikan karawitan sebagai
kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian, SKI turut berperan dalam mendukung pendidikan
seni budaya di kalangan generasi muda.

Dalam perkembangannya, SKI tidak hanya berfungsi sebagai tempat latihan, tetapi juga
aktif menyelenggarakan berbagai kegiatan kesenian seperti pentas seni, pertunjukan budaya,
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serta kolaborasi dengan komunitas seni lainnya. SKI sering tampil dalam acara selamatan desa,
peringatan hari besar, dan festival budaya di Kota Batu dan sekitarnya. Kegiatan tersebut
memperkuat eksistensi sanggar sekaligus memberi ruang bagi anggotanya untuk menampilkan
keterampilan mereka dalam memainkan gamelan.

Ciri khas SKI terletak pada kemampuannya dalam mengadaptasi berbagai jenis musik
tradisional. Sanggar ini tidak hanya memainkan gending klasik gaya Surakarta yang lembut,
tetapi juga menampilkan aransemen lagu yang dinamis dan energik. Selain itu, SKI juga sering
mengiringi pertunjukan sholawatan dengan musik gamelan, sehingga menjadikan karawitan
lebih fleksibel dan dapat dinikmati oleh beragam kalangan.

Dalam perjalanannya, SKI memperoleh dukungan dari masyarakat, pemerintah daerah,
serta sesama seniman. Bantuan berupa fasilitas, alat musik, dan kesempatan tampil di berbagai
acara menjadi faktor penting dalam memperkuat keberadaan sanggar ini. Semangat gotong
royong dan kebersamaan antaranggota turut menjaga keberlanjutan kegiatan seni di SKI. Hingga
kini, SKI masih aktif berkontribusi dalam berbagai kegiatan budaya dan terus berinovasi agar
seni karawitan tetap lestari di tengah arus modernisasi. Sanggar ini diharapkan dapat terus
menjadi pusat pelestarian dan pengembangan seni tradisional bagi generasi mendatang.

3.2. Aktivitas Sanggar Karawitan Indonesia

Manusia selalu melibatkan individu lain dalam upaya menjaga keberlangsungan suatu
kelompok kesenian agar tetap eksis. Keberlanjutan kelompok tersebut bergantung pada
aktivitas yang terus berlangsung di dalamnya. Selama kegiatan masih berjalan, kehidupan
kesenian akan tetap terjaga. Kelompok yang memiliki manajemen yang baik akan lebih mampu
mempertahankan eksistensinya. Upaya manusia untuk bekerja sama secara sistematis,
terencana, dan terarah guna mencapai tujuan tertentu dikenal sebagai organisasi, sedangkan
kecenderungan manusia dalam mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan disebut
manajemen (Farida, 2021). Manajemen meliputi beberapa tahapan, yaitu perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (activating), dan pengendalian
(controlling) (Vida & Bisri, 2020). Pelaksanaan dalam bentuk aktivitas merupakan bagian
penting dari manajemen, karena tanpa aktivitas, kelompok tidak akan berfungsi. Aktivitas
mencerminkan kehidupan kelompok, dan menjadi sarana untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

3.2.1. Perencanaan

Perencanaan merupakan tahap awal dalam proses manajemen organisasi, termasuk
organisasi seni pertunjukan. Tahap ini menjadi dasar dalam pembagian tugas, penggerakan
anggota, pengalokasian dana, serta evaluasi keberhasilan organisasi. Tanpa perencanaan yang
matang, organisasi akan kehilangan arah. Perencanaan juga mencerminkan aspirasi pemimpin
maupun anggota (Vijayantara Putra & Devindriati Kusuma, 2023). Tujuan utama perencanaan
adalah mengurangi risiko ketidakpastian, memfokuskan perhatian pada tujuan, serta menjadi
dasar fungsi manajemen lainnya (Firdaus & Saaduddin, 2021).

Sanggar Karawitan Indonesia menyusun perencanaan strategis untuk mencapai tujuannya,
meliputi perekrutan anggota, pengelolaan keuangan, serta penyusunan jadwal latihan.

3.2.2. Pengorganisasian

Organisasi adalah sekumpulan individu yang bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama. Setiap anggota memiliki peran penting dalam mendukung keberlangsungan kelompok.
Menurut Umam (2019), manajemen merupakan upaya mencapai tujuan organisasi dengan
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melibatkan bantuan orang lain. Dalam konteks Sanggar Karawitan Indonesia, proses
pengorganisasian mencakup: (1) Manajemen sumber daya manusia, yaitu pengelolaan anggota
sebagai elemen utama organisasi dan (2) Pembagian tugas dan tanggung jawab, agar kegiatan
berjalan efektif dan efisien.

3.2.2.1. Manajemen Organisasi

Anggota merupakan sumber daya utama yang menentukan keberhasilan sanggar. Mereka
tidak hanya berperan sebagai penabuh gamelan, tetapi juga sebagai pengelola kegiatan.
Sihombing (2023) menegaskan bahwa sumber daya manusia adalah penggerak utama
organisasi dalam mewujudkan eksistensinya.

Keberadaan anggota Sanggar Karawitan Indonesia memiliki beberapa aspek penting: (1)
Sebagai sumber daya utama dalam menjalankan kegiatan sanggar; (2) Sebagai wadah interaksi
sosial bagi individu yang memiliki minat terhadap seni karawitan; (3) Sebagai sarana
pengembangan diri dan pemberdayaan masyarakat sekitar; (4) Sebagai media pemenuhan
kebutuhan sosial, psikologis, dan ekonomi melalui aktivitas berkesenian.

Pengelolaan sumber daya manusia dilakukan oleh Bapak B. bersama anggota lainnya untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kebersamaan. Pengelolaan yang baik akan
menciptakan koordinasi harmonis sehingga kegiatan sanggar berjalan lancar dan teratur.

3.2.3. Pelaksanaan

Kegiatan dalam organisasi dapat diibaratkan sebagai jantung kehidupan. Tanpa kegiatan,
organisasi akan berhenti berfungsi. Aktivitas menjadi bentuk konkret dari rencana yang telah
disusun dan berperan penting dalam menjaga eksistensi kelompok.

Berbagai aktivitas Sanggar Karawitan Indonesia antara lain: (1) Latihan rutin, (2)
Penampilan dalam acara budaya dan tanggapan, (3) Kegiatan sosial seperti menjenguk anggota
yang sakit, (4) Kerja bakti dan kegiatan gotong royong, (5) Aktivitas promosi dan pemasaran
seni karawitan.

3.2.4. Pengendalian

Pengendalian merupakan proses untuk memantau, mengevaluasi, dan memperbaiki
pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan tujuan organisasi. Handayani (2024) menjelaskan
bahwa pengendalian diperlukan untuk mengetahui sejauh mana pekerjaan dilakukan,
pemanfaatan sumber daya, serta hambatan yang dihadapi. Proses pengendalian ini
memungkinkan evaluasi dan tindakan korektif agar kegiatan selanjutnya berjalan lebih efektif.
Dalam konteks Sanggar Karawitan Indonesia, pengendalian dilakukan melalui dua cara: (1)
Pengawasan terhadap pelaksanaan pementasan dan (2) Pengaturan dan pengelolaan keuangan
sanggar.

Melalui pengendalian yang baik, sanggar dapat memastikan keberlangsungan dan
peningkatan mutu kegiatan seni karawitan secara berkelanjutan.

3.3. Eksistensi Sanggar Karawitan Indonesia

Sanggar Karawitan Indonesia (SKI) merupakan salah satu sanggar seni yang menampilkan
kesenian tradisional karawitan di Desa Pesanggrahan, Kota Batu, dan masih eksis hingga saat
ini. Nama sanggar ini masih sering terdengar di berbagai tempat wisata di Kota Batu.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diperoleh data mengenai bentuk eksistensi SKI di
Desa Pesanggrahan, Kecamatan Batu, sebagai berikut.
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3.3.1. Regenerasi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pengurus dan anggota SKI merupakan hasil
perekrutan melalui kegiatan ekstrakurikuler sekolah yang dibimbing oleh Bapak B.H. Beliau
merupakan pendiri sekaligus pemimpin sanggar yang awalnya belajar karawitan pedalangan
sebelum melanjutkan studi di Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta Surabaya. Keterampilan yang
diperoleh selama masa studi kemudian diwariskan kepada anak didiknya di SKI. Kegiatan
regenerasi ini dilakukan secara konsisten dari tahun ke tahun, di mana B.H. terlibat langsung
dalam prosesnya.

Regenerasi terdiri dari dua unsur, yaitu re yang berarti kembali, dan generasi yang berarti
angkatan atau keturunan. Menurut Anwarudin et al. (2020), regenerasi dapat dibedakan
menjadi dua jenis: regenerasi berencana, yakni proses pergantian generasi yang dirancang
secara terstruktur, dan regenerasi alamiah, yaitu pewarisan keterampilan yang terjadi secara
turun-temurun dalam keluarga. Berdasarkan teori tersebut, proses regenerasi di SKI termasuk
dalam kategori regenerasi berencana, karena dilakukan melalui perekrutan siswa dari kegiatan
ekstrakurikuler sekolah untuk dilatih menjadi anggota sanggar.

Gambar 1. Anggota Sanggar Hasil Merekrut dari Sekolah (Sumber: Arsip sanggar)

Dalam konteks pewarisan seni, Rahmaniar dan Mardi (2019) menyebutkan lima sistem
utama, yaitu: (1) sistem apprenticeship (pecantrikan), (2) sistem pewarisan keluarga, (3) sistem
akademik melalui lembaga pendidikan formal, (4) sistem sanggar, dan (5) sistem otodidak. SKI
menerapkan kombinasi sistem akademik dan sistem sanggar. B.H., sebagai guru ekstrakurikuler
sekaligus ketua sanggar, menularkan pengetahuan karawitan kepada siswa yang direkrut dari
sekolah tempat ia mengajar. Latihan dilaksanakan di kediamannya yang juga berfungsi sebagai
sanggar, sehingga proses transfer pengetahuan berlangsung efektif dan efisien.

Regenerasi di SKI berperan penting dalam memastikan keberlanjutan pewarisan seni
karawitan dari generasi ke generasi. Melalui sistem yang terencana, kesenian tradisional ini
dapat terus lestari, dan sanggar mampu mempertahankan eksistensinya di tengah
perkembangan zaman dan persaingan antarpegiat seni.

3.3.2. Pertunjukan

Eksistensi SKI sangat ditopang oleh kegiatan pertunjukan dan berbagai pencapaian yang
diraih. Sejak awal berdirinya, SKI aktif menampilkan pertunjukan karawitan dalam berbagai
bentuk, dengan anggota berjumlah tujuh hingga sepuluh anak. Keunikan SKI terletak pada
keterlibatan anak-anak dalam memainkan karawitan, yang umumnya dimainkan oleh orang
dewasa. Selain itu, gaya pertunjukan SKI juga khas karena menggabungkan unsur karawitan Bali
dan Jawa, menghasilkan komposisi dengan tempo cepat dan dinamika kuat. Dalam beberapa
penampilan, anggota SKI bahkan tampil dengan mata tertutup, menambah daya tarik
pertunjukan mereka.
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Menurut Subandi (2011), seni pertunjukan merupakan bentuk perwujudan kebudayaan
yang melibatkan tiga aspek utama: penyaji, aktivitas pertunjukan, dan audiens. SKI juga
memperhatikan aspek visual dengan penggunaan kostum tradisional seperti busana Jawa
Timur, loreng khas Jawa Tengah, dan kostum Anoman putih. Pemilihan kostum yang sopan dan
estetik menjadi nilai tambah dalam setiap penampilan.

Gambar 2. Penampilan Sanggar di Tempat Wisata (Sumber: Arsip Sanggar)

Sejak 2012 hingga 2014, SKI aktif tampil di berbagai tempat wisata di Kota Batu dan
Malang. Pada 2015, SKI mendapat kesempatan tampil di Taman Mini Indonesia Indah (TMII)
Jakarta serta berbagai acara resmi pemerintah Kota Batu. Upaya SKI untuk tetap eksis dilakukan
melalui pengembangan bentuk penyajian, inovasi kostum, serta penggabungan gaya musik
untuk menarik minat generasi muda.

Gambar 3. Penampilan Sanggar Dengan Tutup Mata (Sumber: Arsip Sanggar)

Hal ini sejalan dengan pandangan Syarifuddin (2016) bahwa seni pertunjukan merupakan
ekspresi budaya yang menyampaikan nilai-nilai estetika dan artistik yang berkembang seiring
perubahan zaman. Nilai estetis, menurut Prestisa dan Susetyo (2015), berperan penting dalam
menarik minat penonton tanpa menghilangkan makna spiritual dan tradisional. Oleh karena itu,
SKI tetap mempertahankan nilai-nilai kesakralan karawitan sambil beradaptasi dengan
kebutuhan hiburan modern. Dengan konsistensi penampilan dan inovasi berkelanjutan, SKI
mampu membuktikan eksistensinya sebagaimana dijelaskan Murcahyanto et al. (2021), bahwa
eksistensi adalah keberlanjutan aktivitas yang dilakukan secara konsisten dan berkesinam-
bungan.

3.3.3. Dukungan Masyarakat

Dukungan masyarakat menjadi faktor penting dalam menjaga eksistensi SKI. Kepercayaan
orang tua terhadap kegiatan positif sanggar membuat banyak anak tertarik untuk bergabung.
Masyarakat menilai bahwa anak-anak yang aktif di SKI cenderung terhindar dari perilaku
negatif. Dengan demikian, sanggar tidak hanya menjadi wadah seni, tetapi juga sarana pembina-
an karakter generasi muda.

Partisipasi masyarakat memiliki peran vital dalam mempertahankan eksistensi sanggar
seni, karena berkaitan dengan fungsi sosial sanggar. Fasya (2020) menegaskan bahwa kesenian
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tradisional yang bertahan dalam masyarakat memiliki ciri khas sesuai dengan karakter sosial
pendukungnya. Kepercayaan masyarakat terhadap SKI juga tidak terlepas dari sosok B.H.
sebagai guru yang membimbing anggota layaknya siswa di sekolah, sehingga kegiatan sanggar
berjalan disiplin dan terarah sejak awal berdirinya hingga kini.

3.3.4. Dukungan Pemerintah

Untuk memperkuat eksistensinya, SKI menjalin kemitraan dengan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Batu. Kolaborasi ini bertujuan memperoleh pengakuan legal sekaligus
mempermudah akses terhadap bantuan pengembangan sanggar. Menurut Maulana (2020),
pengakuan baik secara kultural maupun legal sangat penting untuk menjaga eksistensi suatu
entitas seni. Pengakuan kultural berarti masyarakat menerima keberadaan sanggar karena
dinilai memiliki fungsi dan nilai budaya yang relevan.

Gambar 4. Penampilan Sanggar di Taman Mini Indonesia Indah (Sumber: Arsip Sanggar)

Pemerintah Kota Batu menunjukkan dukungannya dengan melibatkan SKI dalam berbagai
acara resmi dan kegiatan pariwisata. Keunikan pertunjukan serta konsistensi SKI dalam
menampilkan karawitan tradisional menjadikannya mitra strategis dalam memperkenalkan
budaya lokal ke masyarakat luas. Kolaborasi ini tidak hanya memperluas jaringan sanggar, tetapi
juga memperkuat posisinya sebagai pelestari budaya tradisional di era modern.

4. Simpulan

Eksistensi sebuah sanggar karawitan sangat bergantung pada aktivitas yang dijalankan di
dalamnya. Kegiatan tersebut menjadi inti dari keberlangsungan dan vitalitas sanggar. Tanpa
adanya aktivitas yang berkelanjutan, sanggar berpotensi kehilangan daya hidupnya. Di Sanggar
Karawitan Indonesia (SKI), keberlangsungan tersebut didukung oleh pelaksanaan fungsi
manajerial yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(activating), dan pengendalian (controlling). Keempat tahapan ini saling berkaitan dalam
menjaga keberlanjutan sanggar. Selain itu, faktor regenerasi, inovasi dalam kemasan per-
tunjukan, dukungan masyarakat, serta dukungan pemerintah turut berperan besar dalam
mempertahankan eksistensi SKI hingga saat ini. Kombinasi dari keempat faktor tersebut
menjadikan SKI mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai
tradisional yang menjadi identitasnya.

Penelitian ini berfokus pada aspek eksistensi dan faktor pendukung keberlanjutan Sanggar
Karawitan Indonesia. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menelaah lebih dalam mengenai
strategi digitalisasi kesenian tradisional dalam konteks promosi dan edukasi, terutama melalui
media sosial dan platform pembelajaran daring. Selain itu, penelitian komparatif antara
beberapa sanggar di wilayah lain juga dapat memberikan gambaran lebih luas mengenai pola
regenerasi dan manajemen kesenian tradisional di era modern. Kajian lebih lanjut tentang
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dampak kegiatan sanggar terhadap pembentukan karakter dan apresiasi seni generasi muda
juga layak dilakukan sebagai upaya memperkuat fungsi sosial dan edukatif sanggar seni.
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